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Lampiran 1 : Deskripsi Petrografi

No. Sampel : LPA/I/ST1 Satuan : Peridotit
Lokasi : Kab. Konawe Utara Nama Batuan : Lherzolite (Steckeisen, 1975)
Foto

Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku

Tipe Stuktur : Masif

Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi kecoklatan, dan warna interverensi merah muda,

biru, kuning, ungu, dan abu-abu, tekstur kristanilitas holokristalin, granularitas faneritik,
relasi equigranular, bentuk subhedral-anhedral, terdiri dari mineral berupa olivin,
klinopiroksin, orthopiroksin, dan mineral opak, dengan ukuran mineral 0,2 — 2 mm.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi merah muda, biru, kuning,
Olivin (Olv) 45 u_ngu dan _apu_-abu, sudut gelapan 22°, relief tinggi, intensitas tinggi,
tidak memiliki belahan, pecahan ada, bentuk subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,5 -1 mm.
Warna absorbsi tidak berwarna/transparan interferensi kuning muda,
Clinopiroksin (Cpx) 20 relief tinggi, membentuk mineral subhedral-anhedral, intensitas tinggi,
belahan 2 arah, warna, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 42°,
jenis gelapan miring, ukuran 0,5 — 1,5 mm.
Warna absorpsi tidak berwarna/transparan, warna interferensi putih
Orthopiroksin (Opx) 20 keabuabuan, relief sedang, intensitas rendah, pleokroisme monokroik
pecahan ada, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,5 — 2
mm, sudut gelapan 5°, jenis gelapan pararel.
Warna absorbsi hitam, warna intervensi hitam, bentuk anhedral-
Opaq (Opq) 5

subhedral, ukuran mineral 0,1 mm — 0,5 mm.
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No. Sampel : LPA/I/25 Satuan : Peridotit
Lokasi : Kab. Konawe Utara Nama Batuan : Lherzolite (Steckeisen, 1975)

Foto

/I - Nikol
Lensa Okuler :10 x Lensa Objektif : 4 x Perbesaran Total : 40x
Tipe Batuan : Batuan Beku
Tipe Stuktur : Masif
Mikroskopis : Sayatan batuan beku ini berwarna absorbsi kecoklatan , dan warna interverensi abu-abu

kecoklatan pecahan ada,belahan ada, tekstur kristalinitas holohialin, granularitas afanitik,
bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral < 0,1-1,25 mm, Komposisi mineral,
olivin, piroksin, opag, dan masa dasar yang terdiri dari mikrokristalin.

Deskripsi Mineralogi

Komposisi Mineral Jumlah Keterangan Optik Mineral
(%)

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi merah muda, biru, kuning,
ungu dan abu-abu, sudut gelapan 20° relief tinggi, intensitas tinggi, tidak
memiliki belahan, pecahan ada, bentuk subhedral-anhedral, ukuran
mineral 0,5 -1 mm.

Olivin (Olv) 60

Warna absorbsi tidak berwarna/transparan interferensi kuning muda,
relief tinggi, membentuk mineral subhedral-anhedral, intensitas tinggi,
belahan 2 arah, warna, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 35°,
jenis gelapan miring, ukuran 0,5 — 1,25 mm.

Clinopiroksin (Cpx) 20

Warna absorpsi tidak berwarna/transparan, warna interferensi putih
keabuabuan, relief sedang, intensitas rendah, pleokroisme monokroik
pecahan ada, bentuk mineral subhedral-anhedral ukuran mineral 0,2 —
0,5 mm, sudut gelapan 7°, jenis gelapan pararel.

Orthopiroksin (Opx) 15

Warna absorbsi hitam, warna intervensi hitam, bentuk anhedral-

Opag (Opa) 5 subhedral, ukuran mineral 0,1 mm — 0,2 mm.
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Lampiran 1 : Peta Geologi
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Lampiran 2 : Peta Sebaran Titik Bor
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Lampiran 3 : Peta Sebaran Ni
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Lampiran 4 : Profil Laterit

Height (m)

90 —
80 —
70—
60 —
50 —
40 —

Profil Laterit

- Zona Limonit

- Zona Saprolit
|:| Zona Bedrock

Depth (m)




MODEL 2D ORE DAN WASTE ESTIMASI SUMBERDAYA TERUKUR NIKEL LATERIT
DENGAN METODE INVERSE DISTANCE WEIGHT (IDW)
KABUPATEN KONAWE UTARA PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Height (m)

1 Height (m)
175 ‘ , U 175
150—

125—
100—

75—

—150
—125

—100

Height (m)

A

90e™,

Tﬁ\
70 li

50w S g

10y
Depth (m)
124 13.6 6.0 23 124
Height (m)

Depth (m)

Bedrock

Keterangan

Lapisan Limonit terdiri atas red limonite dan yellow Lapisan Saprolit memiliki ciri yaitu kuning hingga hijau dan masih menampakkan tekstur sisa | Bedrock dijumpai pada daerah penelitian memiliki ciri yaitu berwarna abu-abu kehitaman,
limonite memiliki ciri fisik yaitu berwarna merah kecoklatan hingga kekuningan, sudah | dari batuan asal, ukuran butir, butiran hingga brangkal (4mm — 64mm), struktur massif, dan mineral yang dijumpai yaitu olivin, serpentin

tidak memiliki tekstur sisa dari batuan asal, kekerasan soft, ukuran lempung hingga pasir| danmineralyang umumnya dijumpai berupa krisopras,garnierite, maghemite dan piroksen dan silika . Ketebalan zona bedrock pada daerah penelitian 0,5 - 1 meter.
kasar, dan mineral yang dijumpai yaitu hematite,mangan, dan dan serpentin. Ketebalan zona saprolit pada daerah penelitian sekitar 5 - 12 meter.

goethite. Ketebalan zona limonit pada daerah penelitian sekitar 3 - 10 meter. Pada Pada zona saprolit,Ore pada zona ini lebih sedikit dibandingkan material waste.

zona limonit,Ore pada zona ini lebih sedikit dibandingkan material Material ore dengan kadar Ni > 1.2 dengan tebal berkisar 6 - 12 m, sedangkan

waste. Material oredengan kadar Ni > 1.2 dengan tebal berkisar 2 - 4 m, material waste dengan kadar Ni < 1.2 dengan tebal berkisar 4 - 7 m.

sedangkan material waste dengan kadar Ni < 1.2 dengan tebal berkisar 5 - 10 m.

Nikai Kadar Ni :

- Ni>1.2 @ Titik Bor

) — Garis Kontur
- Ni<12 __ Garis Sayatan A-B




MODEL 3D ESTIMASI SUMBERDAYA TERUKUR NIKEL LATERIT
DENGAN METODE INVERSE DISTANCE WEIGHT (IDW)
KABUPATEN KONAWE UTARA PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Height (m)
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Height (m)

—175
—150
—125

—100

—75
50
V

—25

Height (m)

Height (m)

Height (m)

50—

30 -ﬁ— B
10ey
Depth (m)
12.4 13.6 6.0 12.4
/ Height (m)

Height (m) Height (m) U Height (m) 90 '
175
150—
125—
100—
75—

10«

12.4 13.6 6.0

Depth (m)
12.4

Lapisan Limonit terdiri atas red limonite dan yellow limonite memiliki ciri
fisik yaitu berwarna merah kecoklatan hingga kekuningan, sudah tidak
memiliki tekstur sisa dari batuan asal, kekerasan soft, ukuran lempung
hingga pasir kasar, dan mineral yang dijumpai yaitu hematite,mangan, dan
goethite. Ketebalanzona limonit pada daerah penelitian sekitar 3 - 10 meter.
Pada zona limonit,kadar Ni yang dominan memiliki nilai (0.00 - 1.50)%
ditandai denganwarna biru tua, biru, dan hijau. kadar Ni dengan nilai

(1.50 - 2.50)% ditandai dengan warna kuning dan merah.

Lapisan Saprolit memiliki ciri yaitu kuning hingga hijau dan masih menampakkan tekstur sisa
dari batuan asal,ukuran butir,butiran hingga brangkal (4mm — 64mm )dan

mineral yang umumnya dijumpai berupa krisopras,garnierite, maghemite dan serpentin. Ketebalan

zona saprolit pada daerah penelitian sekitar 5 - 12 meter.

Pada zona saprolit,kadar Ni yang dominan memiliki nilai (0.00 - 1.50)%ditandai dengan warna biru
tua, biru, dan hijau. kadar Ni dengan nilai (1.50 - 2.50) % ditandai dengan warna kuning dan merah.

Bedrock

Keterangan

Bedrock dijumpai pada daerah penelitian memiliki ciri yaitu berwarna abu-abu

kehitaman, struktur massif, dan mineral yang dijumpai yaitu olivin, serpentin
dan piroksen dan silika . Ketebalan zona bedrock pada daerah penelitian
0,5 - 1 meter.

Nikai Kadar Ni :

W 000-050 P Titik Bor

[ 0.50-1.00  — Garis Kontur

[ 1.00-150  — Garis Sayatan A-B
[]1.50-2.00

W 2.00-250




MODEL 3D ORE DAN WASTE ESTIMASI SUMBERDAYA TERUKUR NIKEL LATERIT
DENGAN METODE INVERSE DISTANCE WEIGHT (IDW)
KABUPATEN KONAWE UTARA PROVINSI SULAWESI TENGGARA
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Lapisan Limonit terdiri atas red limonite dan yellow Lapisan Saprolit memiliki ciri yaitu kuning hingga hijau dan masih menampakkan tekstur sisa | Bedrock dijumpai pada daerah penelitian memiliki ciri yaitu berwarna abu-abu Nikai Kadar Ni :
limonite memiliki ciri fisik yaitu berwarna merah kecoklatan hingga kekuningan, sudah | dari batuan asal, ukuran butir, butiran hingga brangkal (4mm — 64mm), kehitaman, struktur massif, dan mineral yang dijumpai yaitu olivin, serpentin . @ Titik Bor
tidak memiliki tekstur sisa dari batuan asal, kekerasan soft, ukuran lempung hingga pasir| danmineralyang umumnya dijumpai berupa krisopras,garnierite, maghemite dan piroksen dan silika . Ketebalan zona bedrock pada daerah penelitian - Ni>1.2 )
kasar, dan mineral yang dijumpai yaitu hematite,mangan, dan dan serpentin. Ketebalan zona saprolit pada daerah penelitian sekitar 5 - 12 meter. 0,5 - 1 meter. - Ni<1.2 — Garis Kontur
goethite. Ketebalan zona limonit pada daerah penelitian sekitar 3 - 10 meter. Pada Pada zona saprolit,Ore pada zona ini lebih sedikit dibandingkan material waste. " — Garis Sayatan A-B
zona limonit,Ore pada zona ini lebih sedikit dibandingkan material Material ore dengan kadar Ni > 1.2 dengan tebal berkisar 6 - 12 m, sedangkan
waste. Material oredengan kadar Ni > 1.2 dengan tebal berkisar 2 - 4 m, material waste dengan kadar Ni < 1.2 dengan tebal berkisar 4 - 7 m.
sedangkan material waste dengan kadar Ni < 1.2 dengan tebal berkisar 5 - 10 m.




MODEL 2D ESTIMASI SUMBERDAYA TERUKUR NIKEL LATERIT
DENGAN METODE INVERSE DISTANCE WEIGHT (IDW)
KABUPATEN KONAWE UTARA PROVINS| SULAWESI TENGGARA
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Lapisan Limonit terdiri atas red limonite dan yellow limonite memiliki ciri
fisik yaitu berwarna merah kecoklatan hingga kekuningan, sudah tidak
memiliki tekstur sisa dari batuan asal, kekerasan soft, ukuran lempung
hingga pasir kasar, dan mineral yang dijumpai yaitu hematite,mangan, dan
goethite. Ketebalanzona limonit pada daerah penelitian sekitar 3 - 10 meter.
Pada zona limonit,kadar Ni yang dominan memiliki nilai (0.00 - 1.50)%
ditandai denganwarna biru tua, biru, dan hijau. kadar Ni dengan nilai

(1.50 - 2.50)% ditandai dengan warna kuning dan merah.

Lapisan Saprolit memiliki ciri yaitu kuning hingga hijau dan masih menampakkan tekstur sisa

dari batuan asal,ukuran butir,butiran hingga brangkal (4mm — 64mm )dan

mineral yang umumnya dijumpai berupa krisopras,garnierite, maghemite dan serpentin. Ketebalan
zona saprolit pada daerah penelitian sekitar 5 - 12 meter.

Pada zona saprolit,kadar Ni yang dominan memiliki nilai (0.00 - 1.50)%ditandai dengan warna biru
tua, biru, dan hijau. kadar Ni dengan nilai (1.50 - 2.50) % ditandai dengan warna kuning dan merah.

Bedrock

Keterangan

Bedrock dijumpai pada daerah penelitian memiliki ciri yaitu berwarna abu-abu
kehitaman, struktur massif, dan mineral yang dijumpai yaitu olivin, serpentin
dan piroksen dan silika . Ketebalan zona bedrock pada daerah penelitian

0,5 - 1 meter.

Nikai Kadar Ni :

[l 0.00-050 (P Titik Bor

[ 050-1.00 — Garis Kontur

[ 1.00-150  — Garis Sayatan A-B
[]1.50-2.00

Il 2.00-2.50




